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	· Infertilitas adalah penyakit pada sistem reproduksi yang ditandai dengan kegagalan mencapai kehamilan setelah 12 bulan atau lebih melakukan hubungan seksual tanpa pelindung secara teratur (dan tidak ada alasan lain, seperti menyusui atau amenore pascapartum).
· P0A1 : Tidak pernah melahirkan dan satu kali keguguran
· Hydrosalpinx adalah penyumbatan akibat adanya cairan di tuba fallopi, yang mana saluran tuba membentang dari uterus, satu di kanan dan satu di kiri.
· Salpingectomyadalah prosedur bedah untuk mengangkat salah satu atau kedua tuba fallopi, namun tetap membiarkan keberadaan rahim dan indung telur.

	1. Mengapa pasien mengalami infertilitas sekunder?
2. Apa perbedaan infertilitas primer dan sekunder?
3. Kapan seseorang dinyatakan infertilitas sekunder?
4. Apakah ada hubungannya pasien melakukan hubungan seksual satu minggu setelah menstruasi dengan infertilitas sekunder?
5. Apa hubungan suami  dapat melakukan ereksi dan ejakulasi normal dengan masalah pada pasien?
6. Apa hubungan hasil pemeriksaan fisik, hormone dan analisis semen dengan keluhan pasien?
7. Adakah hubungan riwayat merokok, konsumsi alcohol dan obat-obatan dengan keluhan pasien?
8. Apakah penggunan sexual lubricants berhubungan dengan infertilitas?
9. Apakah ada hubungannya genetik dengan keluhan pasien?
10. Apa ada hubungannya riwayat PID dan kehamilan ektopik dengan keluhan pasien?
11. Apakah ada hubungannya salpingectomy dan hidrosalpinx pada pasien dengan kejadian infertilitas?
12. Apakah ada hubungannya laparotomy dan tuboplasty pada pasien dengan kejadian infertilitas?
13. Apa pengaruh tuba kanan dan kiri tersumbat dengan keluhan pasien?

Pemeriksaan Fisik : Normal
Pemeriksaan Penunjang :
HSG : tuba kiri hydrosalpinx, tuba kanan tidak terlihat, kemungkinan oklusi diproksimal
USG : Normal
Hormon : Normal
	1. Infertilitas  sekunder 
2. Hidrosalpinx  adanya hidrosalpinx pada HSG dituba kiri
3. PID  tidak ada tanda inflamasi (Px pelvic normal)
4. Gangguan Hormonal  pemeriksaan hormone normal
5. Proximal tuba occlusion  riwayat OP (jaringan parut), sumbatan mucus, fibroid, endometriosis, inflamasi

Diagnosis : Infertilitas sekunder e.c hidrosalpinx dan proximal tuba occlusion

	Mrs. Sheila, 35 tahun   riwayat PID, adanya sumbatan pada tuba fallopi  laparotomy, tuboplasty  dilakukan HSG  terdapat hydrosalpinx dan proximal tuba occlusion  infertilitas sekunder
	1. Pemeriksaan rectovaginal
	1. [bookmark: _GoBack]Interpretasi pemeriksaan rectovaginal
	1. Anatomi, embriologi, histologi reproduksi interna wanita (Tasya)
2. Fisiologi : Fertilisasi sampai terjadi kehamilan, spermtogenesis, oogenesis (Fira)
3. CS : infertilitas sekunder (Anastasia)
4. CS : kelainan tuba fallopi (Feby)
5. Diagnosis dan Talak (Hasya)
6. OVC (Teguh)
7. Patof (Chintia)
8. PID (Virsha)



